
VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Dendangan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat kita Tarik 

kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

1.1    Kesimpulan 

1. Bentuk keterlibatan partisipasi yaitu dalam bentuk vertikal dimana petani 

ikut bergabung dalam kegiatan program pemerintah (AUTP), ikut hadir 

dalam bersosialisasi, memberikan ide-ide pemikiran dan bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan secara bersama suatu kegiatan pembangunan 

maupun dalam kegiatan program. 

2. Tingkat partisipasi petani dalam kegiatan sosialisasi program AUTP 

berada ditingkat partisipasi parthership atau bekerjasama, dengan jumlah 

14 orang presentase 57,84% dan untuk tingkat partisipasi petani yang 

mengikuti kegiatan program AUTP sebesar 545 artinya termasuk kedalam 

tingkat partisipasi placation. 

3. Berdasarkan hasil analisis Usia (X1), pendidikan (X2), pengalaman 

usahatani (X3), luas lahan (X4) dan pendapatan (X5) secara bersamaan 

memiliki pengaruh terhadap tingkat partisipasi petani pada program 

AUTP. Usia, Pendidikan, pengalaman usahatani, luas lahan pendapatan 

memiliki dampak positif. 

1.2 Saran 

1. Petani di Desa Pasir Jaya diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan lebih 

aktif dalam kegiatan atau rapat seperti sosialisasi dan diskusi agar 

mengetahui, memahami dan mendapat informasi yang runtut dan benar 

terhadap program-program yang akan dijalankan. 

2. Apabila sawah mereka mengalami gagal panen khususnya bagi usahatani padi 

alangkah lebih baik sawah tidak langsung dipanen lagi, agar pada saat surve 

para petugas dari lembaga asuransi melihat bukti bahwa lahan tersebut gagal 

panen. 
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